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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

Kerja magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik Suganda Akna Suhri & 

Rekan sebagai junior auditor. Tugas dari junior auditor adalah membantu 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh senior auditor. Dalam 

menyelesaikan tugas sebagai junior auditor, Bapak M. Faishal Burhan selaku 

senior auditor memberikan arahan berkaitan dengan pekerjaan yang 

dilakukan. Dalam melaksanakan tugas juga dibantu oleh rekan satu tim lainnya 

yang juga menjabat sebagai junior auditor. Kerjasama yang baik antar rekan 

dalam tim dan seluruh karyawan KAP Suganda Akna Suhri dan Rekan sangat 

membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan selama kerja 

magang berlangsung.  

 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Tugas-tugas yang dilakukan selama kerja magang adalah: 

3.2.1 Training 

Partner menjelaskan mengenai prosedur-prosedur audit yang akan 

dilaksanakan selama kerja magang sebagai junior auditor. Penjelasan 

dimulai dari hal yang paling mendasar yaitu pengertian audit. 

Pengertian audit yaitu suatu proses membandingkan antara kriteria 

dengan kondisi. Suatu audit yang baik terdiri dari 3 tahapan, yaitu: 
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a) Perencanaan  

Tahap ini dilakukan pada saat auditor melakukan observasi 

terhadap lingkungan perusahaan yang akan diaudit dan menetapkan 

standar yang dapat dikembangkan dan dibandingkan dengan hasil 

temuan. 

b) Pelaksanaan 

Dalam tahap ini auditor melaksanakan pengujian audit. Tahap ini 

juga disebut sebagai pelaksanaan pekerjaan lapangan, karena 

pengujian biasanya dilakukan atas ijin klien. Tujuan utama dari 

tahap ini adalah untuk memperoleh bukti audit mengenai kondisi 

ekonomi klien, efektivitas pengendalian internal, dan kewajaran 

laporan keuangan klien. 

c) Pelaporan 

Dalam tahap ini auditor membuat laporan tertulis yang bersifat 

permanen dan penting untuk menjaga akuntabilitas publik. Oleh 

karena itu, dibutuhkan keahlian dan prinsip objektivitas untuk 

meminimalisasi adanya risiko audit yang timbul.  

Setelah tahapan audit dijelaskan, kemudian partner 

menjelaskan mengenai prosedur audit apa saja yang perlu 

dilakukan. Salah satu prosedur audit yang perlu diterapkan yaitu 

dalam kas dan setara kas, persediaan, dan akun yang lainnya. Untuk 

kas dan setara kas, di akhir periode perlu dilakukan rekonsiliasi 

antara pencatatan perusahaan dengan fisiknya, atau melalui 
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konfirmasi pihak lain agar menghasilkan informasi yang handal, 

jelas dan tepat waktu. Untuk persediaan, perlu dilakukan stock 

opname, dilakukan observasi atas stock opname, adjustment 

persediaan, dan memeriksa apakah penyajian persediaan di laporan 

keuangan sudah sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 

umum di Indonesia/SAK. Selain itu, auditor juga dijelaskan 

mengenai jurnal konstruksi dan diberikan soal latihan untuk 

dikerjakan. 

 

3.2.2 Melakukan vouching atas bukti transaksi pendapatan 

Vouching merupakan dokumentasi untuk membantu penilaian terhadap 

pencatatan transaksi atau jumlah yang tertera pada transaksi. 

Tujuannya adalah menetapkan eksistensi dan keakuratan transaksi 

yang ditulis dalam pembukuan utama akun. Data yang dibutuhkan di 

dalam melakukan vouching ini adalah bukti transaksi pendapatan 

berupa invoice yang diberikan oleh pihak klien kepada auditor dan juga 

working paper sampel yang sudah dipilihkan oleh senior auditor yang 

akan dilakukan vouching. Pencocokan yang dilakukan berkaitan 

dengan saldo, nomor invoice, dan tanggal invoice yang tertera pada 

bukti transaksi lalu dicek kembali pada working paper. 

 

3.2.3 Melakukan Cash Opname 

Cash opname merupakan prosedur audit yang dilakukan untuk 

memastikan keberadaan kas perusahaan dengan cara melakukan 
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pemeriksaan fisik atas kas perusahaan. Tujuan cash opname yaitu 

untuk mengetahui apakah sudah terdapat internal control perusahaan 

yang baik terhadap kas, serta memastikan bahwa uang yang tercatat 

pada neraca perusahaan benar-benar ada. Sebelum melakukan cash 

opname, auditor terlebih dahulu menyiapkan template untuk berita 

acara pemeriksaan (BAP) kas. BAP kas terdiri dari hari, tanggal, dan 

jam pemeriksaan dilakukan, nama dan jabatan orang yang melakukan 

pemeriksaan, serta nama dan jabatan orang yang bertanggung jawab 

dari pihak klien. BAP kas juga berisi rincian saldo kas sesuai dengan 

jumlah mata uang yang ada berdasarkan pemeriksaan kas. Setelah 

selesai dipersiapkan, maka selanjutnya langkah-langkah dalam 

melakukan cash opname yaitu sebagai berikut: 

1. Meminta saldo pembukuan untuk akun kas kepada klien  

2. Kas yang ada dalam brankas perusahaan dihitung oleh kasir, 

sementara auditor hanya mengawasi. 

3. Melakukan pencocokan pencatatan manual kasir dengan data di 

sistem. 

4. Mencatat hasil penghitungan kas ke dalam BAP. BAP berisi tanggal 

pemeriksaan, nama auditor yang melakukan pemeriksaan, nama 

kasir yang bertugas untuk menghitung, serta jumlah kas yang ada 

secara fisik dan sudah dihitung secara rinci. BAP juga 

ditandatangani oleh auditor yang melakukan pemeriksaan serta kasir 

yang bertugas. 
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Dalam melakukan cash opname, auditor menggunakan traceback 

yaitu dengan melakukan perhitungan kembali untuk mendapatkan saldo 

akhir perusahaan periode sebelumnya. Traceback dilakukan dengan 

menambahkan pengeluaran perusahaan dan juga mengurangi 

penerimaan sehingga akan medapatkan saldo akhir perusahaan.  

 

3.2.4 Mencocokan saldo kas di bank dengan surat konfirmasi dari bank 

Perusahaan mempunyai persediaan kas tidak hanya berupa cash in hand 

saja, melainkan apabila memiliki nominal yang cukup signifikan maka 

perusahaan tidak ingin mengambil risiko hilangnya kas perusahaan. 

Oleh karena itu, kas dalam perusahaan dibedakan menjadi dua yaitu kas 

kecil dan kas besar, dimana kas besar tersebut akan disimpan pada 

bank. Langkah – langkah dalam mencocokkan saldo kas di bank dengan 

surat konfirmasi dari bank yaitu sebagai berikut: 

- Meminta saldo pembukuan untuk akun kas dan bank kepada klien  

- Menerima surat konfirmasi dari pihak bank  

- Mencocokkan saldo yang tertera dalam surat konfirmasi dengan 

yang tercatat dalam pembukuan perusahaan apakah sudah sama. 

Apabila ditemukan perbedaan jumlah saldo yang signifikan, maka 

perlu ditanyakan kembali kepada klien mengenai perbedaan 

tersebut. 
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3.2.5 Melakukan stock opname atas persediaan 

Stock opname yaitu inspeksi atau penghitungan yang dilakukan auditor 

atas aset berwujud. Pemeriksaan fisik secara langsung bertujuan untuk 

memverifikasi apakah suatu aset benar-benar ada (memenuhi 

persyaratan eksistensi) dan pada tingkat tertentu apakah aset yang ada 

tersebut telah dicatat (untuk memenuhi persyaratan kelengkapan). 

Tujuan melakukan pemeriksaan fisik atas persediaan adalah 

memastikan persediaan adalah milik perusahaan, persediaan 

merupakan hak perusahaan dan tidak ada pembatasan pemakaiannya, 

persediaan milik perusahaan telah dicatat dengan benar, persediaan 

telah dinilai sesuai jumlah yang bisa diperoleh kembali, dan persediaan 

telah disajikan dan diungkapkan dengan benar dalam laporan 

keuangan. Stock opname dilakukan pada perusahaan yang mempunyai 

persediaan berupa unit apartemen. Langkah-langkah yang dilakukan 

dalam stock opname yaitu sebagai berikut: 

1. Auditor datang ke kantor klien sesuai dengan jadwal melakukan 

pemeriksaan yang sudah disepakati antara auditor dan klien.  

2. Meminta data saldo persediaan yang tercatat kepada petugas untuk 

dipilih sampel oleh senior auditor. Setelah sampel terpilih, sampel 

disalin ke dalam BAP. BAP berisi tanggal pemeriksaan, jenis 

persediaan yang diperiksa, rincian persediaan yang diperiksa, jumlah 

yang tercatat dalam pembukuan, jumlah yang benar-benar ada dalam 

lokasi sesuai dengan penghitungan, dan selisih. 
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3. Petugas menghitung persediaan yang ada di lokasi, sementara 

auditor mengawasi dan mencatat hasil penghitungan yang dilakukan 

oleh petugas. 

4. Memotret persediaan sebagai bukti pemeriksaan. 

5. Membandingkan catatan dari hasil pemeriksaan dengan saldo yang 

tercatat, kemudian menghitung selisih apabila terdapat perbedaan. 

Setelah itu meminta keterangan kepada petugas gudang mengenai 

selisih yang ada dan mencatatnya. 

 

3.2.6 Menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

KKP terdiri atas Top Schedule dan Supporting Schedule. Top schedule 

berisi ringkasan dari supporting schedule, dimana top schedule ini 

menggabungkan akun-akun sejenis yang saldonya harus dicantumkan 

dan dicocokkan kembali ke supporting schedule-nya. Angka yang 

tertera pada top schedule merupakan angka yang akan disajikan dalam 

laporan keuangan. Sedangkan supporting schedule berisi saldo dari 

rincian akun yang angkanya diambil dari worksheet. KKP dibuat 

sebagai bukti hasil kerja bahwa auditor telah melakukan pemeriksaan 

atas pos-pos yang terdapat pada laporan keuangan klien. KKP disusun 

untuk akun aset (kas dan setara kas, piutang usaha, piutang lain-lain, 

persediaan), akun liabilitas (utang usaha, utang pihak berelasi, utang 

lain-lain), akun ekuitas, akun pendapatan, dan akun beban. Proses 

penyusunan KKP yaitu sebagai berikut: 

1. Mendapat data yang dibutuhkan 
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Senior auditor memberikan tugas untuk membuat KKP dengan 

memberikan softcopy worksheet klien, laporan keuangan klien, dan 

contoh KKP klien lain. KKP dikerjakan dengan mengunakan 

program microsoft excel yaitu dengan membuat top schedule dan 

supporting schedule.  

2. Menyusun supporting schedule 

Rincian saldo akun diperoleh dari worksheet perusahaan. Supporting 

schedule berisi saldo audited tahun lalu, saldo unaudited tahun yang 

diaudit, penyesuaian, dan saldo audited tahun yang diaudit. Saldo 

audited tahun lalu diambil dari worksheet tahun lalu, sementara 

saldo unaudited tahun yang diaudit diambil dari saldo inhouse pada 

worksheet tahun berjalan. Saldo inhouse merupakan saldo yang 

diberikan oleh perusahaan. Angka penyesuaian sudah dikerjakan 

oleh senior auditor sehingga hanya perlu memasukkannya saja. 

Saldo audited tahun yang diaudit merupakan saldo inhouse 

perusahaan yang sudah disesuaikan. 

3. Menyusun top schedule 

Top schedule untuk akun aset, liabilitas, pendapatan dan beban 

terdiri dari total saldo awal 1 Januari, pemasukan dan pengeluaran 

(mutasi) dari 1 Januari sampai 31 Desember, saldo unaudited 31 

Desember, adjustment yang dilakukan auditor, dan saldo audited 31 

Desember yang diperoleh dari supporting schedule. 
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4. Angka yang terdapat di top schedule akan secara otomatis terisi dari 

total angka supporting schedule yang ter-link ke top schedule.  

5. Hasil tugas membuat kertas kerja pemeriksaan (KKP) diberikan 

kepada senior auditor untuk di-review. 

3.2.7 Menyiapkan Notes to Financial Statement 

Notes to Financial Statement (Catatan atas Laporan Keuangan) berisi 

informasi tambahan atas apa yang disajikan di dalam laporan laba rugi, 

laporan posisi keuangan, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus 

kas. Catatan atas laporan keuangan memberikan penjelasan atau rincian 

dari pos-pos yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut dan 

informasi mengenai pos-pos yang tidak memenuhi kriteria pengakuan 

dalam laporan keuangan. Langkah – langkah yang dibutuhkan dalam 

menyiapkan notes to financial statement yaitu sebagai berikut: 

- Meminta format notes to financial statement periode sebelumnya 

kepada senior auditor 

- Header dari notes to financial statement periode sebelumnya 

tersebut diubah keterangannya dan periodenya untuk periode yang 

sedang berjalan 

- Merapihkan format notes agar lebih nyaman dibaca, misalnya 

terdapat poin yang penjelasannya ada di halaman selanjutnya, maka 

poin tersebut harus di-enter atau di-page break agar poin beserta 

penjelasannya berada pada halaman yang sama 
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- Memasukkan data-data yang ada di sheet “To Notes” ke dalam 

notes to financial statement dan merubah periodenya, periode yang 

lalu kita isi dengan angka dari sheet “To Notes” yang sudah dibuat. 

Sheet “To Notes” merupakan kumpulan informasi berupa angka 

yang dikelompokkan berdasarkan jenis akunnya dan digunakan 

untuk mempermudah auditor dalam memindahkan angka dari 

laporan keuangan ke notes to financial statement. 

- Jika di dalam notes to financial statement terdapat data yang 

penulis tidak ketahui, maka senior akan meminta junior untuk 

mengosongkan terlebih dahulu dan diberikan warna kuning 

- Hasil dari membuat notes to financial statement akan diberikan 

kepada senior auditor untuk di-review. 

 

3.2.8 Melakukan pengecekan atas KKP 

KKP merupakan bukti dokumentasi KAP atas proses audit yang telah 

dilakukan. KKP terdiri dari Top Schedule dan Supporting Schedule. 

KAP memiliki standar untuk KKP minimal yang harus dibuat oleh 

auditor dalam suatu proses audit. Pemeriksaan ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa pekerjaan auditor sudah sesuai dengan standar 

KAP. Proses pengecekan atas KKP dilakukan dengan melihat nama 

perusahaan klien, tanggal yang tertera pada KKP seperti tanggal saldo 

awal dan saldo akhir, memastikan kembali angka yang terdapat dalam 

KKP sudah sesuai dengan laporan keuangan baik ketika terjadi 

penyesuaian dari tim audit maupun dari perusahaan dan juga 
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keterangan yang sudah dibuat oleh tim audit. Setelah itu, KKP yang 

sudah diperiksa akan di-review oleh senior auditor sebelum disimpan 

sebagai dokumentasi perusahaan. 

 

3.2.9 Merapikan format data atas penerimaan dan pengeluaran 

kas/bank 

Data penerimaan dan pengeluaran kas berisi informasi mengenai 

jumlah kas yang dimiliki perusahaan klien selama satu tahun. Fungsi 

dari merapikan format data atas penerimaan dan pengeluaran kas 

adalah untuk mengetahui jumlah dari kas perusahaan yang tersimpan 

di bank dalam satu periode berjalan sehingga akan lebih mudah untuk 

dibaca. Data penerimaan dan pengeluaran kas disusun dalam excel 

yang dibagi menjadi 2 sheet. Sheet pertama berisi penerimaan kas dan 

sheet kedua berisi pengeluaran kas. Data yang dibutuhkan adalah 

rincian penerimaan dan pengeluaran kas pada perusahaan. Merapikan 

format data atas penerimaan kas dilakukan dengan cara memindahkan 

jumlah penerimaan kas yang dimiliki perusahaan di setiap bank pada 

periode bulan Januari sampai Juni dan Juli sampai Desember menjadi 

satu tahun periode berjalan. Untuk merapikan format data atas 

pengeluaran kas proses yang dilakukan sama dengan penerimaan kas. 
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3.2.10 Melakukan footing untuk laporan notes to financial statement dan 

memeriksa kesalahan penulisan (typo) 

Footing merupakan pembuktian ketelitian penjumlahan secara vertikal 

(dari atas ke bawah) pada notes to financial statements. Proses footing 

dilakukan secara manual, yaitu dengan menggunakan kalkulator untuk 

menghitung setiap penjumlahan yang terdapat di laporan keuangan. 

Kemudian, jika perhitungannya sudah benar, maka akan diberikan 

tanda (V). Namun jika salah, maka angka yang seharusnya tertera, 

harus ditulis disebelah angka yang salah. Selain menghitung setiap 

penjumlahan yang terdapat di laporan keuangan, auditor juga harus 

melakukan pemeriksaan atas kata – kata yang ditulis apakah sudah 

sesuai dengan Bahasa Indonesia yang baku dan juga melihat kesalahan 

dalam penulisan kata. Apabila notes to financial statement juga 

memakai terjemahan dalam Bahasa Inggris, maka diperlukan juga 

pemeriksaan kembali setiap terjemahan kata dari Bahasa Indonesia ke 

Bahasa Inggris. 

 

3.2.11 Membuat rekap rekening koran 

Rekening koran merupakan rincian saldo kas perusahaan yang terdapat 

di bank. Dalam membuat rekap rekening koran, maka diperlukan data 

rekening koran tersebut dari periode bulan yang ditentukan. Langkah – 

langkah dalam membuat rekap rekening koran yaitu meminta data 

rekening koran dan format rekap rekening koran dari pihak senior. 

Setelah itu, memasukkan data rekening koran ke format rekap yang 
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sudah ditentukan. Hal – hal yang perlu diperhatikan dalam membuat 

rekap rekening koran adalah tanggal, saldo rekening koran, dan 

keterangan yang tertera. 

 

3.2.12 Melakukan update Working Trial Balance dan To Notes 

Working Trial Balance adalah suatu daftar yang berisi saldo-saldo 

rekening buku besar pada akhir tahun yang diperiksa dan pada akhir 

tahun sebelumnya, kolom-kolom untuk adjustment dan penggolongan 

kembali yang diusulkan oleh auditor serta saldo-saldo setelah koreksi 

audit yang akan tampak dalam laporan keuangan yang telah diaudit 

(audited financial report). Tujuan dari update working trial balance 

adalah memasukkan adjustment dan pengggolongan kembali yang 

diusulkan oleh auditor kepada klien serta saldo akhir tiap-tiap rekening 

buku besar setelah adjustment atau koreksi oleh auditor. Langkah 

selanjutnya, auditor melakukan update untuk Sheet “To Notes” dari 

angka working trial balance yang telah di-update.   

 

3.2.13 Membuat rekap akta pendirian 

Akta pendirian perusahaan merupakan sebuah dokumen hukum yang 

dilegalisasi oleh notaris yang memaparkan tanggal pendirian, bentuk 

dan nama perusahaan, nama pendiri, alamat tempat usaha, tujuan 

pendirian perusahaan, besar modal usaha. Dalam membuat rekap akta 

pendirian PT (Perseroan Terbatas) ini beberapa hal yang harus 

diperhatikan dan dicatat adalah nama PT, tanggal pendirian, nama 

Pelaksanaan audit dan..., James Kendar, FB UMN, 2017



52 
 

notaris, modal dasar, nilai nominal, jumlah lembar saham, direktur dan 

komisaris perusahaan. Tujuan dibuatnya rekap akta pendirian ini 

adalah agar mudah dan ringkas untuk dibaca dan sebagai dokumen 

audit. 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan selama 12 minggu, dari 

tanggal 12 Juli 2016 hingga 30 September 2016, yang terdiri dari tugas 

pokok dan tambahan. Rincian tugas yang dilakukan untuk masing-

masing perusahaan adalah sebagai berikut: 

3.3.1.1 Tugas yang dilakukan untuk PT PNH 

1) Melakukan vouching bukti transaksi pendapatan (lampiran 6) 

Melakukan vouching bukti transaksi pendapatan PT PNH dengan 

mencocokkan data yang sudah dipilih oleh auditor dengan bukti 

transaksi dari pihak klien. Berikut merupakan salah satu hasil 

dalam melakukan vouching: 

Gambar 3.1  

Hasil Melakukan Vouching 

 
Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
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Gambar 3.1 merupakan hasil dari pencocokan dengan bukti 

transaksi pendapatan PT PNH. Yang perlu diperhatikan oleh 

auditor dalam melakukan pencocokkan dengan bukti transaksi 

klien adalah keterangan/uraian, saldo transaksi, nomor invoice, dan 

tanggal invoice. Terlihat dari kotak yang diberi beberapa warna 

seperti kotak berwarna merah mencocokan keterangan yang tertera 

dalam invoice pendapatan yaitu untuk “Management Fee April 

2016”, warna hitam mencocokan saldo pendapatan yaitu sebesar 

Rp. 59.321.123, warna coklat mencocokan nomor invoice yang 

tertera dalam bukti transaksi yaitu 131/PNH/V/16, dan warna biru 

mencocokan tanggal terjadinya invoice pendapatan yaitu pada hari 

Selasa, 31 Mei 2016. Apabila terdapat perbedaan dalam melakukan 

vouching maka auditor akan memberikan label berwarna kuning 

pada kotak tersebut dan akan diselesaikan perbedaannya bersama 

senior auditor. Berikut merupakan bukti dokumen yang diperlukan 

auditor berupa invoice pendapatan PT PNH: 

Gambar 3.2  

Bukti Transaksi Pendapatan 
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2) Melakukan cash opname (lampiran 7) 

Cash opname dilakukan per tanggal 21 Juli 2016 pukul 11.30 WIB. 

Auditor menggunakan BAP Kas sebagai bukti dokumentasi bahwa 

telah dilakukan pemeriksaan terhadap kas PT PNH. Berikut 

merupakan BAP Kas untuk PT PNH:  

Gambar 3.3  

Berita Acara Pemeriksaan Kas 

 

 

BAP Kas terdiri dari tanggal dan jam pemeriksaan, nama auditor, 

orang yang bertanggung jawab dari pihak klien, serta tanda tangan 

auditor dan orang yang bertanggung jawab. BAP Kas juga berisi 

kondisi saldo kas PT PNH menurut pembukuan dan saldo cash 

opname. Terdapat juga lampiran BAP Kas yang berisi register 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

2.063.000 

2.063.000 
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penutupan kas, rincian uang kertas dan uang logam dari PT PNH 

untuk setiap mata uangnya. Berikut merupakan Lampiran BAP 

untuk kas: 

Gambar 3.4  

Lampiran Berita Acara Pemeriksaan Kas 

 

 

Saldo pembukuan pada BAP kas diambil dari catatan perusahaan. 

Kemudian auditor mencocokkan antara saldo pembukuan yang 

tertera dengan hasil dari dilakukannya cash opname. Apabila 

terdapat perbedaan nominal, maka akan ditanyakan kembali kepada 

pihak perusahaan. Berikut saldo pembukuan kas milik PT PNH 

sampai dengan bulan Juli 2016: 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

2.063.000 
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Gambar 3.5  

Saldo Pembukuan Kas 

 

 

Gambar 3.5 menunjukkan saldo pembukuan yang dimiliki PT PNH 

sampai bulan Juli 2016. Akan tetapi, terdapat selisih dalam 

pencatatan pembukuan PT PNH sebesar Rp 2.690.000. Selisih 

tersebut dapat terjadi dikarenakan dalam PT PNH terdapat 2 kasir 

untuk pemegang kas kecil perusahaan. Pada saat auditor 

melakukan cash opname, salah satu kasir tersebut sedang izin cuti 

sehingga auditor hanya bisa melakukan cash opname seadanya 

dengan jumlah sebesar Rp 2.062.955 (dibulatkan menjadi Rp 

2.063.000) dan cash opname akan dilanjutkan kembali oleh senior 

auditor.  

Pemeriksaan dilakukan untuk audit bulan Mei 2016 namun baru 

dilakukan pada bulan Juli, sehingga harus dilakukan tarik mundur 

dengan menggunakan mutasi kas untuk mengetahui saldo per 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Pelaksanaan audit dan..., James Kendar, FB UMN, 2017
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tanggal 31 Mei 2016. Namun, karena salah satu kasir tidak hadir, 

maka tarik mundur belum dapat diselesaikan. 

3) Mencocokan saldo kas di bank dengan surat konfirmasi dari bank 

(lampiran 8) 

Pencocokan saldo kas di bank dilakukan untuk memastikan 

kebenaran saldo yang tertera pada pembukuan perusahaan per 

tanggal 31 Mei 2016. Berikut merupakan surat konfirmasi jawaban 

bank untuk PT PNH: 

Gambar 3.6  

Jawaban Surat Konfirmasi dari Bank untuk PT PNH 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

486.513.494 

Pelaksanaan audit dan..., James Kendar, FB UMN, 2017
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Gambar 3.7  

Data Pembukuan Bank PT PNH 

 

 

Gambar 3.7 merupakan data yang harus dicocokkan dengan surat 

konfirmasi dari bank. Angka yang tertera pada kotak merah dalam 

Gambar 3.7 harus sesuai dengan yang ada pada kotak merah dalam 

Gambar 3.6 yaitu sebesar Rp 486.513.494. 

4) Menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) (lampiran 9) 

Menyusun kertas kerja pemeriksaan yang terdiri dari supporting 

schedule dan top schedule per tanggal 31 Mei 2016. Salah satu 

KKP yang disusun oleh auditor adalah KKP atas kas dan setara kas. 

Auditor dalam membuat KKP kas dan setara kas mengambil angka 

yang dibutuhkannya dari worksheet PT PNH periode sampai 

dengan Mei 2016 dan memindahkannya ke KKP. Berikut 

merupakan data sebagian worksheet PT PNH Mei 2016: 

Gambar 3.8  

Data Sebagian Worksheet PT PNH Mei 2016 

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Pelaksanaan audit dan..., James Kendar, FB UMN, 2017
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Gambar 3.9 

Hasil Menyusun Supporting Schedule Kas 

 

 

Gambar 3.9 menunjukkan hasil dalam menyusun supporting 

schedule untuk akun kas. Seluruh angka yang diberikan tanda kotak 

berwarna merah secara otomatis akan terhubung kepada top 

schedule yang terdapat di gambar 3.11. 

Gambar 3.10 

Hasil Menyusun Supporting Schedule Bank 

 

 

Gambar 3.10 menunjukkan hasil dalam menyusun supporting 

schedule untuk akun bank. Seluruh angka yang diberikan tanda 

kotak berwarna biru secara otomatis akan terhubung kepada top 

schedule yang terdapat di gambar 3.11. 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Pelaksanaan audit dan..., James Kendar, FB UMN, 2017
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Gambar 3.11  

Hasil Menyusun Top Schedule Kas dan Setara Kas 

 

 

Gambar 3.11 menunjukkan hasil akhir dalam membuat KKP yaitu 

dengan dibuatnya top schedule. Angka yang tertera dalam kotak 

berwarna merah merupakan hasil dari supporting schedule untuk 

akun kas dan bank. Hasil penjumlahannya tertera dalam kotak yang 

berwarna hitam.  

3.3.1.2 Tugas yang dilakukan untuk PT KLE 

1) Melakukan stock opname (lampiran 10) 

Stock opname merupakan salah satu prosedur audit untuk 

persediaan. Auditor menggunakan BAP persediaan sebagai bukti 

bahwa telah dilakukan pemeriksaan terhadap persediaan PT KLE. 

BAP persediaan berisi nama auditor yang melakukan pemeriksaan, 

nama petugas yang bertanggung jawab, serta tanda tangan auditor, 

tanda tangan petugas dan tanda tangan accounting.  

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Pelaksanaan audit dan..., James Kendar, FB UMN, 2017
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Gambar 3.12 

Berita Acara Pemeriksaan Persediaan 

 

 

Dalam melakukan pemeriksaan persediaan, terdapat kendala yang 

dialami oleh tim auditor yaitu terjadi ketidaksepahaman antara 

pihak PT KLE dengan tim auditor dalam hal tahapan penyelesaian 

gedung apartemen baru. Berikut merupakan bukti foto salah satu 

gedung apartemen yang sedang dibangun PT KLE: 

Gambar 3.13  

Foto Salah Satu Gedung Apartemen PT KLE 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Pelaksanaan audit dan..., James Kendar, FB UMN, 2017
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Gambar 3.14  

Foto Salah Satu Gedung Apartemen PT KLE 

 

 

Pihak PT KLE mengatakan bahwa proses penyelesaian gedung 

apartemen sudah mencapai tahap 90%. Dari tim auditor 

berpendapat apabila sudah mencapai pada tahap 90% seharusnya 

apartemen tersebut sudah akan selesai dibangun. Akan tetapi, pada 

kenyataannya gedung apartemen yang sudah siap untuk dihuni 

hanya 2 dari 4 gedung yang direncanakan. Maksud dari pihak PT 

KLE yaitu 90% dari anggaran biaya yang dikeluarkan. Pihak tim 

auditor tidak bisa menerima bahwa perhitungan 90% oleh PT KLE 

adalah dari anggaran. Oleh karena itu, senior auditor tidak mau 

memberikan tanda tangan di BAP. 

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Pelaksanaan audit dan..., James Kendar, FB UMN, 2017
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Gambar 3.15  

Berita Acara Pemeriksaan Persediaan (lanjutan) 

 

 

3.3.1.3 Tugas yang dilakukan untuk PT AKU 

1) Menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) (lampiran 11) 

Dalam melakukan tugas di PT AKU, salah satu KKP yang dibuat 

auditor adalah KKP atas beban usaha. Berikut merupakan bukti 

dalam menyusun KKP beban usaha: 

Gambar 3.16  

Data Sebagian Worksheet PT AKU Mei 2016 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Tanda Tangan 

Pihak Petugas 

Tanda Tangan 

Pihak Manajemen 
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Gambar 3.17 

 Hasil Menyusun Supporting Schedule Beban Usaha 

 

 

Gambar 3.18  

Hasil Menyusun Top Schedule Beban Usaha 

 

 

Cara pengerjaan yang dilakukan auditor untuk menyusun KKP PT 

AKU sama dengan penyusunan KKP pada PT PNH.  

3.3.1.4 Tugas yang dilakukan untuk PT MPU 

1) Menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) (lampiran 12) 

Menyusun kertas kerja pemeriksaan yang terdiri dari supporting 

schedule dan top schedule untuk periode yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2015. Salah satu KKP yang disusun oleh 

auditor adalah KKP atas investasi. Berikut merupakan bukti dalam 

menyusun KKP investasi: 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Pelaksanaan audit dan..., James Kendar, FB UMN, 2017
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Gambar 3.19  

Data Sebagian Worksheet PT MPU  

 

 

Gambar 3.20  

Hasil Menyusun Supporting Schedule Other Investment 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Pelaksanaan audit dan..., James Kendar, FB UMN, 2017
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Gambar 3.21  

Hasil Menyusun Supporting Schedule Investment in Subsidiaries 

 

 

Gambar 3.22  

Hasil Menyusun Top Schedule Investment  

 

 

Cara pengerjaan yang dilakukan auditor untuk menyusun KKP PT 

MPU sama dengan penyusunan KKP pada PT PNH. 

 

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Pelaksanaan audit dan..., James Kendar, FB UMN, 2017



67 
 

2) Merapikan format data atas penerimaan dan pengeluaran kas/bank 

(lampiran 13) 

Pekerjaan berupa merapikan format data atas penerimaan dan 

pengeluaran kas/bank dilakukan oleh auditor dengan 

menggabungkan data yang sudah diperoleh dari klien perusahaan 

yaitu data penerimaan dan pengeluaran kas/bank selama periode 

tahun 2015. Berikut merupakan salah satu contoh data untuk 

penerimaan kas/bank: 

Gambar 3.23  

Data Penerimaan Kas/Bank Bulan Januari - Juni 

 

 

Gambar 3.24 

 Data Penerimaan Kas/Bank Bulan Juli - Desember 

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Pelaksanaan audit dan..., James Kendar, FB UMN, 2017
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Terlihat dari gambar 3.23 dan 3.24, kotak yang berwarna hitam 

menandakan terdapat 2 data yaitu sheet untuk bulan Januari – Juni 

2015 dan sheet untuk bulan Juli – Desember 2015. Untuk kotak 

yang berwarna merah menandakan debit dan kotak yang berwarna 

biru menandakan kredit.  

Tugas auditor yaitu menggabungkan pencatatan penerimaan 

dan pengeluaran kas/bank yang terdapat pada periode bulan Januari 

– Juni 2015 dan Juli – Desember 2015 menjadi satu tahun periode 

yaitu dari Januari – Desember 2015. Berikut salah satu contoh hasil 

merapikan format data penerimaan dan pengeluaran kas/bank: 

Gambar 3.25  

Hasil Merapikan Penerimaan Kas/Bank  

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Pelaksanaan audit dan..., James Kendar, FB UMN, 2017
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Gambar 3.26  

Hasil Merapikan Pengeluaran Kas/Bank  

 

 

Untuk gambar 3.25 dan 3.26, terlihat bahwa terdapat kotak 

berwarna merah yang menandakan total penerimaaan PT MPU dan 

kotak berwarna hitam menandakan total pengeluaran kas PT MPU. 

 

3.3.1.5 Tugas yang dilakukan untuk PT SPM 

1) Melakukan rekap data atas rekening koran (lampiran 14) 

Membuat rekap data atas rekening koran PT SPM untuk periode 

tahun 2015. Dalam membuat rekap data atas rekening koran, hal – 

hal yang harus diperhatikan dan dimasukkan ke dalam hasil rekap 

yaitu tanggal, keterangan, nomor akun, akun, debit, kredit, dan 

saldo nominal.  Berikut salah satu data yang diperlukan untuk 

melakukan rekap atas rekening koran pada bulan September 2015: 

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Pelaksanaan audit dan..., James Kendar, FB UMN, 2017
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Gambar 3.27  

Data Rekening Koran Periode September 2015 

 

 

Pada gambar 3.27, terlihat dalam salah satu contoh data rekening 

koran yang dikerjakan untuk periode dari tanggal 1 September 

2015 sampai 3 September 2015. Setelah itu, melakukan input untuk 

nomor akun yaitu 1310001162116 dan saldo awalnya bulan 

September sebesar Rp. 191.718.565. 

Gambar 3.28  

Data Rekening Koran Periode September (lanjutan) 

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
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Pada gambar 3.28 terdapat kotak berwarna merah yang 

menandakan debit, kotak berwarna biru yang menandakan kredit 

dan kotak berwarna hitam yang menandakan saldo akhir. Setelah 

mendapatkan data – data yang diperlukan, maka selanjutnya tinggal 

melakukan input data tersebut ke dalam excel. Berikut merupakan 

salah satu hasil dalam melakukan rekap data atas rekening koran 

untuk tanggal 1 September 2015: 

Gambar 3.29  

Hasil Melakukan Rekap atas Rekening Koran 

 

 

Dalam gambar 3.29, auditor melakukan input data dari rekening 

koran yang tertera pada gambar 3.28. Dapat terlihat bahwa kotak 

yang berwarna coklat merupakan saldo awal dari rekening koran 

PT SPM pada bulan September (lihat gambar 3.27). Kotak yang 

berwarna merah menandakan debit dan berwarna biru menandakan 

kredit serta untuk kotak yang berwarna hitam menandakan saldo 

akhir PT SPM. Setiap tanggal transaksi, auditor diharuskan untuk 

meng-input data sesuai dengan format yang sudah disediakan. 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
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Apabila terdapat data yang kurang atau tidak jelas maka 

diperbolehkan untuk mengosongkannya. Selain melakukan rekap 

untuk bulan September, juga melakukan rekap data untuk bulan 

Oktober dan Desember 2015. 

3.3.1.6 Tugas yang dilakukan untuk PT KSH 

1) Melakukan Update Working Trial Balance & To Notes (lampiran 15) 

Auditor melakukan update working trial balance pada Sheet “To 

Notes” yang dibuat untuk periode 31 Desember 2015. Untuk 

melakukan update working trial balance maka senior auditor sudah 

memberikan working trial balance dan sheet “To Notes” terlebih 

dahulu kepada auditor. Setelah itu, auditor melihat akun – akun yang 

terdapat koreksi yang sudah dikerjakan senior auditor. Berikut data 

yang didapat dari working trial balance: 

Gambar 3.30  

Data Sebagian Working Trial Balance 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Pelaksanaan audit dan..., James Kendar, FB UMN, 2017
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Pada gambar 3.30, angka pada kolom “Adjustment Internal” 

merupakan angka penyesuaian yang diberikan oleh senior auditor 

dan di-input oleh auditor. Lalu menjumlahkannya dan hasilnya 

yaitu yang terdapat pada kotak berwarna kuning dan merah. Berikut 

hasil dalam melakukan update working trial balance pada Sheet 

“To Notes”: 

Gambar 3.31  

Contoh Hasil Update Working Trial Balance 

 

 

Pada gambar 3.31 merupakan hasil dari melakukan update sheet 

“To Notes” berdasarkan angka dari working trial balance terbaru 

setelah penyesuaian, dimana angka pada kotak yang berwarna 

merah merupakan hasil dari penjumlahan angka pada kotak yang 

berwarna merah pada gambar 3.30 dan untuk angka pada kotak 

berwarna hitam merupakan angka yang diambil dari angka pada 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
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kotak berwarna hitam pada gambar 3.30. Selanjutnya, auditor 

menjumlahkan total untuk akun Kas dan Setara Kas dan hasilnya 

tertera pada kotak berwarna biru. 

3.3.1.7 Tugas yang dilakukan untuk PT PKS & PT PLK 

1) Melakukan rekap atas akta pendirian (lampiran 16) 

Rekapitulasi atas akta pendirian Perseroan Terbatas menggunakan 

excel yang berisi kolom keterangan-keterangan yang perlu di-input. 

Hal-hal yang perlu di-input antara lain nama perusahaan, nomor 

akta, tanggal akta, nama notaris, perihal, kegiatan usaha yang 

dijalankan, Surat Keputusan Menteri Hukum dan HAM, susunan 

direksi dan komisaris, dan modal dasar (nama pemegang saham, 

nominal, dan jumlah lembar saham). Berikut merupakan hasil dari 

melakukan rekap atas akta pendirian: 

Gambar 3.32  

Hasil Rekap atas Akta Pendirian PT PKS 
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Pada gambar 3.32, dapat terlihat bahwa terdapat beberapa kotak 

dengan bermacam warna yang berbeda. Auditor melakukan input 

untuk kotak tersebut dengan data yang sudah disediakan oleh 

senior auditor. Berikut adalah gambar yang menunjukkan akta 

pendirian perseroan terbatas: 

Gambar 3.33  

Data Akta Pendirian PT PKS 

  

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Pelaksanaan audit dan..., James Kendar, FB UMN, 2017
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Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
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3.3.1.8 Tugas yang dilakukan untuk PT PNH, PT AKU, PT ESS, PT 

KZUH, PT MPU, PT DCS, PT KKPAS, PT KBA, PT KSP, PT 

MAJU, PT PBN & PT KKN 

1) Menyiapkan Notes to Financial Statement (lampiran 17) 

Menyiapkan notes to financial statement untuk PT PNH per tanggal 

31 Mei 2016 yang data – datanya sudah dipersiapkan oleh senior 

auditor melalui to notes. Berikut contoh penyiapan notes untuk PT 

PNH: 

Gambar 3.34  

Hasil Membuat Notes PT PNH 

 

 

Dalam menyiapkan notes to financial statement, auditor diminta 

untuk membuat 4 komparasi termasuk tahun berjalan yaitu 31 Mei 

2016, 31 Desember 2015, 31 Desember 2014, 31 Desember 2013. 

Pada gambar 3.34, data tahun 2013, 2014 dan 2015 diambil dari 

catatan atas laporan keuangan tahun 2014 dan 2015 yang sudah 

diminta kepada auditor yang mengaudit laporan keuangan periode 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
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tahun tersebut. Sedangkan untuk periode 31 Mei 2016 didapat dari 

sheet “To Notes” yang sudah dikerjakan. 

2) Melakukan footing untuk laporan notes to financial statement dan 

memeriksa kesalahan penulisan (typo) (lampiran 18) 

Melakukan footing terhadap catatan atas laporan keuangan periode 

31 Mei 2016. Auditor mencocokkan nominal angka yang tertera 

pada catatan atas laporan keuangan dengan laporan keuangan yang 

sudah diaudit. Berikut merupakan hasil dari melakukan footing: 

Gambar 3.35  

Hasil Footing terhadap Akun Perpajakan 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Pelaksanaan audit dan..., James Kendar, FB UMN, 2017
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Gambar 3.36  

Hasil Footing terhadap Akun Kas dan Setara Kas 

 

 

Apabila terdapat kesalahan baik berupa perhitungan ataupun 

penulisan kata, maka auditor wajib memberikan tanda (X) pada 

kesalahan yang ditemukan disertai melakukan koreksi untuk 

jawaban yang benar. Setelah itu, auditor juga harus melipat kertas 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Pelaksanaan audit dan..., James Kendar, FB UMN, 2017
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yang terdapat kesalahan untuk mempermudah dalam melakukan 

perbaikan. Jika nominal angka dan penulisan angka sudah sesuai, 

maka akan diberi tanda (V). 

 

3.3.2 Kendala yang ditemukan 

1. PT PNH 

Dalam melakukan cash opname, proses yang auditor lakukan 

terhambat dikarenakan terdapatnya salah satu pegawai kasir yang 

sedang mengambil cuti pada saat melakukan cash opname sehingga 

cash opname tidak bisa sepenuhnya diselesaikan dan ditarik 

mundur untuk mengetahui kebenaran dari kas kecil. 

2. PT KLE 

Pada saat melakukan stock opname, terdapat ketidaksepahaman 

yaitu ketika petugas menyebutkan bahwa bangunan apartemen 

sudah pada tahap 90%, tim auditor beranggapan bahwa 4 gedung 

apartemen tersebut sudah dibangun semua dan hanya tinggal bagian 

– bagian kecil saja yang perlu diselesaikan. Tetapi pada 

kenyataannya, tim auditor menemukan bahwa baru 2 gedung yang 

sudah selesai dibangun dan sisanya masih dalam proses 

pembangunan.  
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3.3.3 Solusi atas kendala yang ditemukan 

1. Solusi untuk kendala PT PNH 

Proses cash opname dilanjutkan pada keesokan harinya oleh senior 

auditor untuk menghitung saldo kas yang masih belum diperiksa 

oleh tim auditor. Setelah itu dilakukan tarik mundur untuk 

menghitung kebenaran saldo kas apakah sudah sesuai dengan 

worksheet klien. 

2. Solusi untuk kendala PT KLE 

Senior auditor memutuskan untuk tidak menandatangani BAP yang 

sudah dibuat dan akan mendiskusikannya dengan senior auditor 

yang lain terkait dengan masalah tersebut.  

Pelaksanaan audit dan..., James Kendar, FB UMN, 2017




